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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Angkutan kota atau angkot merupakan salah satu alat transportasi darat yang banyak diminati oleh masyarakat untuk menempuh tujuan yang diinginkan. Walaupun, keamanan maupun kenyamanan dalam perjalanan diperhatikan antara lain karena ongkos dapat terjangkau oleh semua lapisan masyarakat, dengan tempat duduk sesuai dengan kapasitas yang ada tetap menjadi pilihan. Akan tetapi, dalam hal ini faktor keamanan seperti kecepatan sopir mengendarai angkot, ketaatan terhadap tata tertib lalu lintas, keamanan terhadap gangguan copet dan premanisme adalah yang lebih diutamakan, karena menyangkut keamanan maupun kenyamanan para penumpangnya. Seperti yang kita ketahui bahwa keselamatan para penumpang angkutan kota atau angkot merupakan tanggungjawab dari pengemudi angkot itu sendiri, dimana pengemudi merupakan operator yang sangat berperan dalam mengemudikan angkot selama perjalanan. Sehingga, banyak dari beberapa kasus kecelakaan lalulintas yang sering terjadi salah satunya disebabkan oleh kelalaian dari pengemudi.
Tabel 1.1 Kasus-kasus kecelakaaan pada sopir angkutan umum
	No
	Kota,Tanggal Kejadian
	Kejadian
	Sumber

	1
	Bandung,

02 Juni 2009
	Anak TK luka diseruduk angkot, saat mengendarai angkot sopir mengaku sedang banyak pikiran akibat beban ekonomi yang menimpanya.
	Angkot seruduk anak TK , http://m.detik.com 
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	Bandung,

21 Maret 2007
	Angkot menyerempet motor, karena sopir angkot pandai mencari penumpang maka mereka masa bodo saja melanggar peraturan lalu lintas dengan berhenti mendadak ditengah
	Sopir angkot juga manusia

http://rinaldimunir.warapress.com

	Tabel 1.2 Lanjutan Kasus-kasus kecelakaaan pada sopir angkutan umum

	
	
	jalan untuk menaikkan penumpang. Alasannya, kalau menepi dulu bisa-bisa calon penumpang direbut angkot lain.
	

	3
	Sukabumi,

15 januari 2009
	Rem angkot blong dimana saat itu tidak bisa dikendalikan oleh sopir, apalagi saat melintasi Jl. Merdeka Cipanengah mendadak lajunya terganggu sepeda motor yang berhenti secara mendadak. Karena panik, pengemudi itu membanting kemudinya kesebelah kiri dan di sisi kiri Jl.Merdeka kedua korban tengah beriringan hendak pulang kerumah, dimana angkot menabrak kedua anak itu.
	Angkot blong tabrak dua balita

http://www.pikiran-rakyat.com

	4
	Bandung,

24 Agustus 2007
	Sopir angkot memutar balik dengan tidak memperhatikan jalan sehingga dihantam truk.
	Truk tabrak angkot

http://m.detik.com


Berdasarkan beberapa fenomena di atas, maka dapat diketahui bahwa kondisi fisik dan mental pengemudi sangat berpengaruh terhadap cara mengemudikan angkot seperti mengatur kecepatan atau lajunya kendaraan. Dan dari kondisi berkendaraan pengemudi tersebut juga sangat berpengaruh sekali terhadap keselamatan maupun kenyamanan para penumpangnya. Berdasarkan beberapa fakta diatas, bahwa sebagian besar kecelakaan disebabkan oleh kelalaian pengemudi yang mengemudikan angkotnya dengan mempunyai beban setoran. Dan kelalaian yang dilakukan oleh pengemudi tersebut sangat dipengaruhi oleh beban mental seperti tanggungan keluarga tidak sepadan dengan penghasilan, adanya pungutan-pungutan liar, dan pengendalian emosi yang dialami pengemudi dalam melakukan pekerjaannya. 
Menilai kinerja Departemen Perhubungan dari sisi praktis juga dapat dengan melihat praktek pungutan liar (pungli) terhadap angkutan umum dan barang, yang sampai sekarang masih marak di mana-mana dan dirasakan sebagai beban berat oleh para pelaku transportasi (operator dan sopir). Pungli berdampak terhadap hal-hal sebagai berikut:
1. Mengakibatkan ekonomi biaya tinggi karena uang yang dipungut itu akan diperhitungkan sebagai biaya operasional dan dikompensasikan pada harga barang yang dijual.

2. Pada angkutan umum mengurangi kenyamanan dan keselamatan penumpang. Karena angkutan dikejar setoran yang tinggi di satu pihak dan membayar pungutan di pihak lain, solusinya adalah mengangkut penumpang melebihi kapasitas. Kecuali itu, dana yang seharusnya untuk pemeliharaan disedot untuk pungli, sehingga pemeliharaannya terabaikan. Terabaikannya pemeliharaan dapat mengancam keselamatan awak angkutan maupun penumpang.

3. Pada angkutan umum memaksa operator menaikkan tarif yang bebannya dipikul penumpang, demi menutup biaya operasional. Padahal penumpang angkutan umum mayoritas adalah golongan miskin.

4. Menurunkan kinerja angkutan umum. Karena beban ekonomis dan psikologis bagi angkutan umum sangat tinggi, yaitu di satu pihak harus memenuhi setoran, dan di sisi lain digencet aparat untuk membayar upeti, kompensasinya, pelayanan terhadap penumpang buruk. Dan karena pelayanannya buruk, lama-lama kinerjanya pun menurun lantaran banyak penumpang yang meninggalkan angkutan umum. (Darmaningtyas, 2009) 
Sehingga kondisi tersebut akan mengurangi kinerja dari pengemudi dan akan menimbulkan kesalahan dalam bekerja yang akan mengakibatkan kecelakaan. Oleh karena itu, pengukuran beban kerja mental seorang pengemudi sangat penting untuk mengetahui pengaruh beban mental tersebut terhadap kinerja seorang pengemudi dalam melakukan pekerjaannya.

1.2 Perumusan Masalah

Objek penelitian adalah Pengemudi Angkot untuk transportasi penumpang jurusan Cimahi – Leuwipanjang, dengan jarak tempuh trayek ± 12 KM dapat dicapai dalam waktu kurang lebih 30 menit, tetapi karena pengemudi angkot melakukan perjalanan dalam waktu 1 hari atau sekitar 4-5 kali PP (Pulang Pergi) maka jarak tempuh dan waktunya pun akan menjadi lama, sehingga dapat mengakibatkan kelelahan. Selain itu tanggung jawab seorang pengemudi terhadap keadaan penumpangnya dan uang setoran, juga dapat mempengaruhi beban kerja pengemudi tersebut. Dimana beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan operator atau pengemudi angkot cenderung lebih sering melakukan kesalahan maupun kelalaian yang akan menyebabkan terjadinya kecelakaan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dalam penelitian ini permasalahan yang diangkat oleh  penulis adalah :

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pada beban kerja yang dialami pengemudi angkot.

2. Prioritas faktor beban kerja terhadap aktivitas kerja pengemudi angkot yang rentan terhadap kecelakaan. 

3. Bagaimana kategori faktor – faktor beban kerja yang ada melalui tiga dimensi pengukuran, yaitu Time Load, Mental Effort Load, dan Psychological Stress Load, serta Rating Scale.
1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui faktor-faktor pada beban kerja pengemudi angkot.
2. Mengetahui prioritas besar beban kerja yang dialami oleh pengemudi angkot.
3. Mengetahui kategori dari beban kerja yang dialami oleh pengemudi angkot. 


Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat mengetahui pencegahan-pencegahan apa saja yang dapat dilakukan dalam upaya mengurangi kecelakaan akibat adanya beban kerja yang berlebih.

2. Dapat mengetahui solusi apa saja yang dapat dilakukan dalam mengurangi besarnya pengaruh beban kerja yang berlebih dari setiap aktivitas-akivitas yang dilakukan.

3. Dapat mengetahui kategori beban mana yang lebih berpengaruh terhadap pengemudi angkot.
1.4 Pembatasan dan Asumsi Masalah
Agar pembahasan masalah tidak terlalu luas dan lebih terarah serta tidak menyimpang dari tujuan semula, maka perlu dikemukakan beberapa batasan dan asumsi masalah. Adapun pembatasan dan asumsi masalah yang diterapkan adalah sebagai berikut :

1. Pengukuran beban kerja mental.
2. Objek penelitian dilakukan terhadap pengemudi angkot untuk transportasi penumpang jurusan Cimahi – Leuwipanjang.
3. Pengukuran dilakukan pada kondisi ideal, dengan asumsi bahwa pengemudi angkot tidak mengalami gangguan fisik maupun mental.
1.5 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di pelayanan transportasi Angkot Cimahi tepatnya di Terminal Pasar Antri.
1.6 Sistematika Penulisan


Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dengan penulisan laporan ini, penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan gambaran umum yang terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi masalah, lokasi penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini mengenai teori-teori dan model yang digunakan untuk pemecahan masalah.

BAB III
USULAN PEMECAHAN MASALAH

Bab ini mengenai penjelasan model yang digunakan dan langkah-langkah  pemecahan masalah.
BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berupa pengumpulan dan pengolahan data, serta mengenai pembahasan hasil pengamatan yang didapat dari pemecahan masalah.

BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH

Bab ini mengenai interpretasi dari tujuan dan hasil pengolahan data.
BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dan merupakan jawaban atas tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Sedangkan saran berupa anjuran atau rekomendasi bagi pihak-pihak yang bersangkutan yang sifatnya membangun.
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